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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang muslim yang mempergunakan akal-pikiran, taat kepada Allah 
dan Rasul, dan mengerti Allah yang sebenarnya, akan mampu mempertahankan Islam sampai 4600 
000 000 tahun yang akan datang, terlebih dahulu penulis mohon ampun kepada Allah SWT. Di sini 
penulis mencoba membuka tabir yang menutupi rahasia tentang muslim yang mempergunakan akal-
pikiran, taat kepada Allah dan Rasul, dan mengerti Allah yang sebenarnya, akan mampu 
mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang, berdasarkan kepada asam 
deoksiribonukleat (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang muslim yang mempergunakan 
akal-pikiran, taat kepada Allah dan Rasul, dan mengerti Allah yang sebenarnya, akan mampu 
mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang, yaitu ayat-ayat berikut:

"Mereka yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi: "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka pelihara kami dari siksa neraka. (Ali 
'Imran : 3: 191)

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendak kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihat berulang-ulang, 
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (Al Mulk : 67: 3)

"Apabila matahari digulung, (At Takwiir: 81: 1)

"Hai orang-orang yang beriman, taat Allah dan taat Rasul dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 
dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama dan lebih baik akibatnya (An Nisaa' : 4: 59)

"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situ 
wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. (Al Baqarah : 2: 115)

Dalam upaya membuka tabir rahasia Allah tentang muslim yang mempergunakan akal-pikiran, taat 
kepada Allah dan Rasul, dan mengerti Allah yang sebenarnya, akan mampu mempertahankan Islam 
sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang, penulis menggunakan dasar asam deoksiribonukleat.

HIPOTESA

Di sini penulis mengajukan hipotesis muslim yang mempergunakan akal-pikiran, taat kepada Allah 



dan Rasul, dan mengerti Allah yang sebenarnya, akan mampu mempertahankan Islam sampai 4600 
000 000 tahun yang akan datang, berdasarkan Deoxyribonucleic acid (DNA)

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

ASAM DEOKSIRIBONUKLAT (DNA)

DNA merupakan gudang informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang membentuk heliks
ganda dan mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara berulang dari polimer 
nukleotida. Nukleotida ini terdiri dari folat, gula 5-karbon dan salah satu basa nitrogen. Basa 
nitrogen adalah Guanin (G), Adenin (A), Sitosin (C) dan Timin (T).

Guanin (G) terdiri dari 5 atom karbon, 5 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. 
Adenin(A) memiliki 5 atom karbon, 5 atom nitrogen dan 5 atom hidrogen. Sitosin (C) mengandung 
4 atom karbon, 3 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 
atom karbon. 2 atom nitrogen, 2 atom oksigen dan 6 atom hidrogen. Folat mengandung 1 atom 
fosfor, 4 atom oksigen dan 2 atom hidrogen. Gula 5 karbon memiliki 5 atom karbon, 2 atom 
oksigen dan 8 atom hidrogen.

Berdasarkan pada Deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom karbon, 
25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen. Dimana atom karbon, 
nitrogen, oksigen dan hidrogen banyak tersedia di sekeliling kita dan di atmosfer.

MUSLIM YANG MEMPERGUNAKAN AKAL-PIKIRAN, TAAT KEPADA ALLAH DAN 
RASUL, DAN MENGERTI ALLAH YANG SEBENARNYA, AKAN MAMPU 
MEMPERTAHANKAN ISLAM SAMPAI 4600 000 000 TAHUN YANG AKAN DATANG

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang terkandung 
dibalik ayat-ayat:”...Mereka yang mengingat Allah...dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi...(Ali 'Imran : 3: 191)”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Ternyata, disini Allah atau Jahve atau Adonai, telah mendeklarkan 2 faktor yang sangat penting 
yang harus diketahui oleh seluruh manusia di dunia.

Faktor 1, adalah ”...Mereka yang mengingat Allah...(Shaad : 38: 72)
Faktor 2, adalah ”...mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191)

Nah, 2 faktor penting ini, yang sebagian besar manusia, termasuk sebagian besar muslim di dunia 
melupakannya.

”...mengingat Allah...(Shaad : 38: 72) termasuk didalamnya, semua bentuk ibadah kepada Allah. Atau
dengan kata lain, hubungan antara manusia dengan Allah, dalam bentuk ibadah.



”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191) termasuk didalamnya, semua 
bentuk hubungan antara manusia, hubungan antara manusia dengan alam, dan hubungan manusia 
dengan khewan. 

Nah, dengan 2 faktor yang penting ini, ”...mengingat Allah...(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191) yang menjadikan muslim mampu 
mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang.

Mengapa sampai  4600 000 000 tahun yang akan datang ?

Karena matahari akan kehabisan bahan bakar atom hidrogen, sekitar  4600 000 000 tahun yang akan
datang. 

Atau dengan kata lain, "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1), karena kehabisan bahan bakar atom 
hidrogen, sekitar  4600 000 000 tahun yang akan datang. 

Nah, sebelum "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) muslim di dunia harus mampu 
mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang.

Nah,muslim di dunia akan mampu mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan 
datang, apabila muslim di dunia menjalan 2 faktor yang penting ini, yaitu  ”...mengingat Allah...
(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191)

Nah, 2 faktor penting ini, yang oleh sebagian besar manusia, termasuk muslim di dunia, tidak 
dimengerti.

Muslim di dunia,hanya baru sampai ketingkat ”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59) dalam 
bentuk pelaksanaannya di rumah, di sekolah, di lapangan, di mesjid dan di Kabah saja. Sedangkan 
”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59) dalam bentuk pelaksanaan hukum di dalam negara, 
masih belum dilaksanakan.

Apalagi, kalau memperhatikan pengikut Wahhabi dan pengikut Salafi, di Saudi Arabia, dan di 
dunia, muslim di bawa kembali jauh kebelakang, untuk mengikuti apa yang telah dilakukan oleh 
orang tua, 1364 tahun yang lalu, Al Quran dan Sunnah, cukup dibaca dan dimengerti 
dipermukaannya saja. Tidak perlu harus dimengerti sampai kedasarnya, karena untuk mengerti Al 
Quran dan Sunnah sampai ke dasarnya, cukup hanya membolak-balik, catatan lama yang dibuat 
oleh orang tua yang hidup 1364 tahun yang lalu, di sekitar Madinah, di Saudi Arabia saja.

Karena menurut pemikiran para pengikut Wahhabi dan pengikut Salafi, masyarakat muslim, tidak 
boleh campur dengan masyarakat lain. Atau bisa dikatakan, masyarakat muslim menurut pemikiran 
pengikut Wahhabi dan Salafi adalah masyarakat yang tertutup, terisolir, tidak perlu bergaul dengan 
masyarakat lain.

Nabi Muhammad saw, selama 23 tahun, membina masyarakat muslim, di Mekah, selama 13 tahun, 
dan di Negara Islam pertama di dunia, di Madinah, selama 10 tahun, berhasil membangun 
masyarakat, yang majemuk, antara masyarakat muslim di Madinah, dan masyarakat non muslim, 
Yahudi yang tinggal di Madinah.

Tetapi, sepeninggal Nabi Muhammad saw, para sahabatnya, sudah saling bunuh membunuh. Umar 
bin Khattab, di bunuh, Usman bin Affan, di bunuh, Ali bin Abi Thalib, di bunuh. Semua yang 
membunuh adalah muslim.



Nah,  Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi Muhammad 
saw, tetapi, tidak berhasil mengikuti contoh Nabi Muahmmad saw.

Nah, ini, adalah salah satu penghambat, untuk menjalankan 2 faktor yang penting, ”...mengingat 
Allah...(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191) 
yang menjadikan muslim mampu mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan 
datang.

Nah, sebenarnya, Nabi Muhammad saw, telah menggambarkan muslim yang baik, adalah muslim 
yang ”...mengingat Allah...(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali
'Imran : 3: 191) yang menjadikan muslim mampu mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 
tahun yang akan datang.

Muslim di dunia harus mengerti Allah yang sebenarnya, melalui energi Allah, partikel Allah 
”...kemanapun kamu menghadap di situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) dan melalui ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang terkandung dibalik
ayat-ayat:”...Mereka yang mengingat Allah...dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 
'Imran : 3: 191)”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Ternyata, disini Allah atau Jahve atau Adonai, telah mendeklarkan 2 faktor yang sangat penting 
yang harus diketahui oleh seluruh manusia di dunia.

Faktor 1, adalah ”...Mereka yang mengingat Allah...(Shaad : 38: 72)
Faktor 2, adalah ”...mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191)

Nah, 2 faktor penting ini, yang sebagian besar manusia, termasuk sebagian besar muslim di dunia 
melupakannya.

”...mengingat Allah...(Shaad : 38: 72) termasuk didalamnya, semua bentuk ibadah kepada Allah. Atau
dengan kata lain, hubungan antara manusia dengan Allah, dalam bentuk ibadah.

”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191) termasuk didalamnya, semua 
bentuk hubungan antara manusia, hubungan antara manusia dengan alam, dan hubungan manusia 
dengan khewan. 

Nah, dengan 2 faktor yang penting ini, ”...mengingat Allah...(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191) yang menjadikan muslim mampu 
mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang.

Mengapa sampai  4600 000 000 tahun yang akan datang ?

Karena matahari akan kehabisan bahan bakar atom hidrogen, sekitar  4600 000 000 tahun yang akan
datang. 

Atau dengan kata lain, "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1), karena kehabisan bahan bakar atom 
hidrogen, sekitar  4600 000 000 tahun yang akan datang. 

Nah, sebelum "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) muslim di dunia harus mampu 



mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan datang.

Nah,muslim di dunia akan mampu mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan 
datang, apabila muslim di dunia menjalan 2 faktor yang penting ini, yaitu  ”...mengingat Allah...
(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191)

Nah, 2 faktor penting ini, yang oleh sebagian besar manusia, termasuk muslim di dunia, tidak 
dimengerti.

Muslim di dunia,hanya baru sampai ketingkat ”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59) dalam 
bentuk pelaksanaannya di rumah, di sekolah, di lapangan, di mesjid dan di Kabah saja. Sedangkan 
”...taat Allah dan taat Rasul...(An Nisaa' : 4: 59) dalam bentuk pelaksanaan hukum di dalam negara, 
masih belum dilaksanakan.

Apalagi, kalau memperhatikan pengikut Wahhabi dan pengikut Salafi, di Saudi Arabia, dan di 
dunia, muslim di bawa kembali jauh kebelakang, untuk mengikuti apa yang telah dilakukan oleh 
orang tua, 1364 tahun yang lalu, Al Quran dan Sunnah, cukup dibaca dan dimengerti 
dipermukaannya saja. Tidak perlu harus dimengerti sampai kedasarnya, karena untuk mengerti Al 
Quran dan Sunnah sampai ke dasarnya, cukup hanya membolak-balik, catatan lama yang dibuat 
oleh orang tua yang hidup 1364 tahun yang lalu, di sekitar Madinah, di Saudi Arabia saja.

Karena menurut pemikiran para pengikut Wahhabi dan pengikut Salafi, masyarakat muslim, tidak 
boleh campur dengan masyarakat lain. Atau bisa dikatakan, masyarakat muslim menurut pemikiran 
pengikut Wahhabi dan Salafi adalah masyarakat yang tertutup, terisolir, tidak perlu bergaul dengan 
masyarakat lain.

Nabi Muhammad saw, selama 23 tahun, membina masyarakat muslim, di Mekah, selama 13 tahun, 
dan di Negara Islam pertama di dunia, di Madinah, selama 10 tahun, berhasil membangun 
masyarakat, yang majemuk, antara masyarakat muslim di Madinah, dan masyarakat non muslim, 
Yahudi yang tinggal di Madinah.

Tetapi, sepeninggal Nabi Muhammad saw, para sahabatnya, sudah saling bunuh membunuh. Umar 
bin Khattab, di bunuh, Usman bin Affan, di bunuh, Ali bin Abi Thalib, di bunuh. Semua yang 
membunuh adalah muslim.

Nah,  Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi Muhammad 
saw, tetapi, tidak berhasil mengikuti contoh Nabi Muahmmad saw.

Nah, ini, adalah salah satu penghambat, untuk menjalankan 2 faktor yang penting, ”...mengingat 
Allah...(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 191) 
yang menjadikan muslim mampu mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 tahun yang akan 
datang.

Nah, sebenarnya, Nabi Muhammad saw, telah menggambarkan muslim yang baik, adalah muslim 
yang ”...mengingat Allah...(Shaad : 38: 72) dan ”...memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...(Ali
'Imran : 3: 191) yang menjadikan muslim mampu mempertahankan Islam sampai 4600 000 000 
tahun yang akan datang.

Muslim di dunia harus mengerti Allah yang sebenarnya, melalui energi Allah, partikel Allah 
”...kemanapun kamu menghadap di situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) dan melalui ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)
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